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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Permasalahan terkait lemahnya sistem belajar dan mengajar 

menjadi sebuah masalah dalam duniapendidikan. Terkait proses belajar 

mengajar, seharusnya siswa belajar dituntut dengan memberikan 

pendapatnya masing-masing dengan begitu menjadikan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dan menjadikan pembelajaran 

bermakna, akan tetapi fakta yang terjadi siswa hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan melalui guru, siswa kurang ditekankan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Sehingga siswa hanya dapat 

menerima pembelajaran melalui ceramah, dan membuat pembelajaran 

menjadi tidak menarik.1 

Dalam hal tersebut kualitas pendidikan salah satunya ditentukan 

juga oleh kualitas pengajaran. Ada berbagai bentuk pengajaran yang lazim 

diterapkan oleh pendidik atau guru di sekolah, salah satunya dengan 

menggunakan spembelajaran skontekstual.sPembelajaran sKontekstual 

slmerupakan ssistem sbelajar sdan smengajar syang smembantu sguru 

smengaitkan santara smateri syang sdiajarkannya sdengan ssituasi sdunia snyata 

ssiswa sdan smendorong ssiswa smembuat shubungan santarapengetahuan syang 

sdimilikinya sdengan spenerapannya sdalam skehidupan smereka ssebagai 

sanggota skeluarga, swarga snegara, sdan spekerjaan.2 

Dalam spembelajaran skontekstual, sguru smenghadirkan ssituasi sdunia 

snyata ske sdalam skelas sdan smendorong ssiswa smembuat shubungan santara 

spengetahuan syang sdimilikinya sdengan spenerapannya sdalam skehidupan 

smereka ssebagai sanggota skeluarga sdan smasyarakat. sDengan skonsep sini, 
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shasil spembelajaran sdiharapkan slebih sbermakna sbagi 

ssiswa.sProsesspembelajaran sberlangsung slebih salamiah sdalam sbentuk 

skegiatan ssiswa sbekerja sdan smengalami, sbukan stransfer spengetahuan sdari 

sguru ske ssiswa. 

Dalam skelas skontekstual, stugas sguru smembantu ssiswa smencapai 

stujuannya.sGuru slebih sbanyak sberurusan sdengan sstrategi sdaripada 

smemberi sinformasi.sTugas sguru smengelola skelas ssebagai ssebuah stim 

syang sbekerja sbersama-sama suntuk smenemukan ssesuatu syang sbaru sbagi 

sanggota skelas s(siswa).sSesuatu syang sbaru sdatang sdari smenemukan ssendiri 

sbukan sdari sapa skata sguru.sBegitulah speran sguru sdi skelas syang sdikelola 

sdengan spembelajaran skontekstual. 

Penerapan pembelajaran kontekstual ini juga diaplikasikan didalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan pembelajaran kontekstual, 

siswa diarahkan untuk menerapkan pengetahuan dan nilai-nilai agama 

Islam di dalam kehidupannya sehari-hari. sDalam spembukaan sUndang-

undang sDasar sNegara sRepublik sIndonesia sTahun s1945 smenyatakan 

sbahwa stujuan snasional sadalah suntuk smelindungi ssegenap sbangsa 

sIndonesia sdan sseluruh stumpah sdarah sIndonesia sdan suntuk smemajukan 

skesejahteraan sumum, smencerdaskan skehidupan sbangsa sdan sikut 

smelaksanakan sketertiban sdunia sberdasarkan skemerdekaan sperdamaian 

sabadi sdan skeadilan ssosial.Untuk smewujudkan stujuan snasional stersebut, 

spendidikan smenjadi sfaktor syang ssangat smenentukan.sPendidikan ssalah 

ssatu s smodal sutama sdalam smempersiapkan smasa sdepan speradaban sdunia, 

sterlebih slagi spendidikan sagama. 

Penyelenggaraan sPendidikan sAgama sIslams(PAI) spada ssekolah 

ssesuai sdengan samanat sUndang-undang sNo.s20 stahun s2003 stentang ssistem 

sPendidikan sNasional. sHal sini ssecara sjelas sdinyatakan sbahwa stujuan 

spendidikan snasional sadalah suntuk sberkembangnya spotensi speserta sdidik 

sagar smenjadi smanusia syang sberiman sdan sbertakwa skepada sTuhan sYang 

sMaha sEsa, sberakhlak smulia, ssehat, sberilmu, scakap, skreatif smandiri, sdan 
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smenjadi swarga snegara syang sdemokratis sserta sbertanggung sjawab.Undang-

undang sNo.20 sTahun s2003 stentang ssistem spendidikan 

sNasionalsmenyatakan sbahwa spendidikan sadalah susaha ssadar sdan 

sterencana suntuk smewujudkan ssuasana sbelajar sdan sproses spembelajaran 

sagar speserta sdidik ssecara saktif smengembangkan spotensi sdirinya suntuk 

smemiliki skekuatan sspiritual skeagamaan, spengendalian sdiri, skepribadian, 

skecerdasan, sakhlak smulia, sserta sterampil syang sdiperlukan sdirinya, 

smasyarakat, sbangsa, sdan snegara.
3
 

Tujuan spembelajaran sditinjau sberdasarkan ssumbernya, syaitu stugas 

sguru syang ssesungguhnya sbukanlah smengajarkan silmu skecakapan stertentu 

spada sanak sdidiknya ssaja, stetapi sjuga suntuk smencapai stujuan 

spendidikan.sTujuan situ ssendiri smerupakan ssesuatu syang sdiharapkan 

stercapai ssetelah skegiatan sselesai.sTujuan situ sbisa sdiwujudkan skepada 

sfuturisal(masa sdepan) syang sterletak ssuatu sjarak stertentu syang stidak sdapat 

sdicapai skecuali sdengan susaha smelalui sproses stertentu.sUpaya suntuk 

smemformulasikan ssuatu sbentuk stujuan, stidak sterlepas sdari spandangan 

smasyarakat sdan snilai sanut spelaku saktifitas situ.
4
Oleh skarena situ sproses 

spembelajaran sPendidikan sAgama sIslamsdi ssekolah sharus sdirekonstruksi 

sagar sterjadi spergeseran sparadigma sproses spendidikan sdari spengajaran ske 

spembelajaran. 









 

Hai sorang-orang syang sberiman, sbertakwalah skepada sAllah sdan 

shendaklah sSetiap sdiri smemperhatikan sapa syang stelah sdiperbuatnya suntuk 
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shari sesok s(akhirat); sdan sbertakwalah skepada sAllah, sSesungguhnya sAllah 

sMaha smengetahui sapa syang skamu skerjakan. s(Q.S. sAl-Hasyr s18) 

Kesadaran sperlunya spembelajaran skontekstual sdalam smata 

spelajaran spendidikan sagama sIslam sdapat sdiarahkan suntuk smeningkatkan 

skeyakinan, spemahaman, spenghayatan, sdan spengamalan spengetahuan sdan 

snilai-nilai sagama sdalam skehidupan speserta sdidik, smembentuk skesalehan 

satau skualitas spribadi, sjuga smembentuk skesalehan ssosial. sOleh skarenanya 

spembelajaran skontekstual spada smata spelajaran spendidikan sagama sIslam 

ssangatlah sefektif suntuk smengayomi sanak slebih skreatif sdalam 

sbelajar.Sesuai sdengan sfungsi spendidikan snasional stersebut sterletak sjuga 

stanggung sjawab sguru suntuk smampu smewujudkan spelaksanaan sproses 

spembelajaran syang sbermutu sdan sberkualitas. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan secara langsung, 

peneliti melihat melalui pembelajaran secara daring dari seluruh siswa 

yang ada di kelas X IPA 3 di SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia  

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam mengenai berpakaian 

menurut Islam masih banyak siswa yang belum menerapkan, seperti yang 

terlihat pada murid laki-laki memakai pakaian kaos, hal ini tampak terlihat 

menjadi  tidak rapi, dan tidak sopan saat pembelajaran berlangsung. 

Melihat secara Luring disaat murid mengantarkan tugas ke sekolah kepada 

guru Pendidikan Agama Islam, peneliti melihat masih banyak siswa-siswi 

SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia belum menerapkancara 

berpakaian menurut Islam. Seperti terlihat pada siswi yang  memakai 

celana ketat, jilbab di ikat kebelakang tidak menutupi dada, memakai 

make up tebal kesekolah, hal ini sangat terlihat jelas pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru Pendidikan Agam Islam mengenai berpakaian 

menurut Islam belum bisa masuk ke dalam diri siswa-siswi SMA Kartika 

I-2 kecamatan Medan Helvetia. Terdapat permasalahan  lainnya pada 

pembelajaran kontekstual Pendidikan Agama Islamyang diterapkan 

cenderung masih bersifat normatifdan teoritis,menjadikan proses 
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pembelajaran cenderung monoton, dalam proses pembelajaran juga sering 

terlihatpesertadidik lebih banyak diberi tahu oleh gurunya melalui ceramah 

dan bukan mencari tahu sendiri, sehingga kurang menyentuh pada nilai-

nilai kehidupan keseharian  (kontekstual). 

Melihat permasalahan diatas, pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Kartika I-2 kecamatan Medan 

Helvetia, yang menjadi subjek penelitian berkaitan dengan 

penerapanpembelajaran kontekstual terhadap kehidupan sehari-hari 

mengenai berpakaian menurut Islam  di SMA Kartika I-2. Dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam terkhusus dalam bidang akhlak, 

Islam sudah memberikan pedoman tentang berpakaian menurut Islam dan 

sesuai dengan syariat Islam. materi pendidikan agama Islam tentang 

berpakaian menurut Islam  inilah yang nantinya akan menjadi sesuatu 

permasalahan yang akan didalami dan diteliti, dengan tetap berpedoman 

pada Implementasi Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia 

B. Pembatasan Masalah 

Adapun Pembatasan Masalah dalam penelitian ini, hanya difokuskan 

pada Efektifitas Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islamdi SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

PendidikanAgama Islam Materi Adab Berpakaiandi SMA Kartika 1-

2Kecamatan Medan Helvetia? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

PendidikanAgama Islam Materi Adab Berpakaian di SMA Kartika I-2 

Kecamatan Medan Helvetia? 
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3. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkanPembelajaran 

Kontekstual Pada Mata Pelajaran PendidikanAgama Islamdi SMA Kartika 

1-2Kecamatan Medan Helvetia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menganalisis Perencanaan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Adab Berpakaian di SMA 

Kartika 1-2 Kecamatan Medan Helvetia. 

2. Untuk menganalisis Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Adab Berpakaian di SMA 

Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia. 

3. Untuk menganalisis hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 

menerapkan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

PendidikanAgama Islamdi SMA Kartika 1-2Kecamatan Medan 

Helvetia. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini semoga memberikan manfaat bagi pembaca dan 

penulis. Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai pijakan bagi peneliti lainnya 

b. Menambah wawasan dan pengetahuanterkait Efektifitas 

Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islamdi SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi speneliti, smendapatkan spengalaman ssecara slangsung stentang s s 

s s s s s sEfektifitas sPembelajaran sKontekstual sdan smemberikan sbekal 
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sagar smahasiswa ssebagai scalon sguru spendidikan sagama sIslam ssiap 

smelaksanakan stugas ssesuai skebutuhan sdan sperkembangan szaman. 

b. Bagi ssiswa, smemberikan smotivasi sdan sinformasi stentang sbelajar 

ssehari-hari 

c. Bagi sguru, shasil spenelitian sini sdapat sdigunakan ssebagai swawasan 

satau smemperkaya skhasanah sdalam sproses skegiatan 

sbelajarsmengajar ssecara slangsung sserta sdapat smemecahkan 

spermasalahan ssehingga sdapat smengamalkan sapa syang stelah 

smereka spelajari sdalam skehidupan. 

d. Bagi sSMA sKartika sI-2 sMedan, shasil spenelitian sini sakan 

smemberikan ssumbangan syang sberarti sdalam srangka 

smeningkatkan skualitas sproses sbelajar smengajar ssehingga sdapat 

smenjadikan sSekolah sini ssebagai slembaga spendidikan syang slebih 

sdinamis sdan skreatif ssesuai stuntutan sperkembangan szaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


